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Pendahuluan

penelitian ini difokuskan untuk mengkaji secara mendalam apa
saja peran orang tua dalam membentuk anaknya menjadi
penghafal Al-Qur’an, baik sebelum anak masuk pesantren
maupun selama anak menjalani pendidikan tahfidz di pondok.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali bentuk-bentuk peran
tersebut, meliputi peran sebagai motivator, fasilitator, pemberi
dukungan emosional dan spiritual, serta pembentuk lingkungan
religius yang mendukung proses hafalan, baik secara langsung
maupun tidak langsung.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana bentuk peran orang tua dalam mendukung santri

penghafal Al-Qur'an selama anak menempuh pendidikan di pondok

pesantren?

2. Bagaimana bentuk sinergi antara orang tua dan pondok pesantren

dalam mendukung keberhasilan santri menghafal Al-Qur'an?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan orang tua untuk mengatasi berbagai

tantangan dalam mendukung keberhasilan santri menghafal Al-Qur'an?
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Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran yang mendalam dan komprehensif
mengenai suatu fenomena tanpa menitikberatkan pada data 
numerik, melainkan pada makna, pengalaman, dan proses 
yang dialami subjek penelitian
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Hasil

• Hasil wawancara menunjukkan bahwa peran orang tua dalam
membentuk santri penghafal Al-Qur’an tidak hanya sebatas
motivasi verbal, tetapi mencakup persiapan fasilitas, 
pengaturan lingkungan dan pergaulan, pemilihan lembaga
pendidikan yang tepat, penerapan disiplin yang konsisten, serta
penguatan spiritual melalui doa yang terus-menerus. Keinginan
anak menjadi penghafal Al-Qur’an dalam sebagian besar kasus
berawal dari dorongan orang tua yang kemudian berkembang
menjadi kesadaran dan kemauan pribadi anak.



6

Pembahasan
• Dalam memberikan motivasi kepada anak yang berada di pondok

pesantren, orang tua memanfaatkan momen sambang sebagai
sarana utama untuk menguatkan semangat anak. Pada saat
kunjungan, orang tua menyimak hafalan, mendengarkan cerita dan
keluh kesah anak, serta memberikan nasihat yang mengingatkan
kembali pada tujuan dan keutamaan menghafal Al-Qur’an. Selain
itu, orang tua juga menjalin komunikasi tidak langsung melalui ustadz
dan ustadzah dengan menanyakan perkembangan hafalan serta
menitipkan pesan-pesan motivasi. Motivasi yang diberikan tidak
hanya berorientasi pada aspek duniawi, tetapi juga sarat dengan
nilai religius, seperti keyakinan akan keberkahan hidup dan janji
kemuliaan di akhirat. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
menegaskan bahwa dukungan emosional, spiritual, dan moral yang
konsisten dari orang tua merupakan faktor penting dalam menjaga
motivasi dan keberhasilan santri dalam proses menghafal Al-Qur’an.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa peran orang tua dalam
membentuk santri penghafal Al-Qur'an merupakan proses yang
berkelanjutan dan tidak berhenti ketika anak memasuki pondok
pesantren. Peran tersebut mengalami transformasi dari
pendampingan langsung di rumah menjadi dukungan emosional,
spiritual, dan strategis melalui persiapan yang matang sebelum
anak masuk pesantren, komunikasi dengan pihak pesantren,
pemberian motivasi saat kunjungan, apresiasi terhadap
perkembangan hafalan, serta doa yang dilakukan secara
konsisten.
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Manfaat Penelitian
Dari penilitian ini dapat Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat secara teoretis dan praktis. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan di
bidang pendidikan Islam, khususnya mengenai peran orang tua dalam
membentuk santri penghafal Al-Qur'an, serta menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji pendidikan tahfidz, pola pengasuhan
Islami, dan sinergi antara keluarga dengan pondok pesantren. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi orang
tua tentang pentingnya keterlibatan yang berkelanjutan dalam
mendukung proses menghafal Al-Qur'an melalui persiapan fisik, mental,
spiritual, serta pemberian motivasi, doa, dan pendampingan selama anak
menempuh pendidikan di pesantren. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pondok pesantren dan
lembaga pendidikan Islam dalam memperkuat kerja sama dengan orang
tua untuk menciptakan lingkungan pendidikan tahfidz yang kondusif,
sehingga mampu meningkatkan istiqamah, kualitas hafalan, pembentukan
karakter Islami, dan keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur'an.
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